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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Kartika 11-2 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

Moudy Putri Tritania

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based learning
terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Kartika 11-2 Bandar Lampung
sebanyak 90 siswa yang terdistribusi ke dalam 4 kelas secara heterogen. Sampel
dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh
kelas VI1I-C yang terdiri dari 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1I-D
yang terdiri dari 22 siswa sebagai kelas kontrol. Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif
yang diperoleh dari tes kemampuan Dberpikir reflektif matematis siswa.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Independent Sample t-test diperoleh bahwa
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model project
based learning lebih tinggi daripada kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based
learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa.

Kata kunci : berpikir reflektif matematis, pengaruh, project based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang dapat membentuk manusia
menjadi lebih berkualitas. Pendidikan yang baik akan berpengaruh terhadap
kemajuan suatu negara. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, pendidikan merupakan upaya yang disengaja
dan terorganisir untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran
sehingga peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi mereka,
termasuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri,
masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 ini,
pendidikan memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan kehidupan
individu serta memberikan kontribusi dalam membentuk kecerdasan dan moralitas
masyarakat dan negara, dengan setiap individu yang terlibat dalam pendidikan

memiliki tanggung jawabnya sendiri.

Tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang beradab, dengan tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan ini bertujuan untuk mengoptimalkan
potensi peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman dan taat kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan mampu menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah
satu pembelajaran di sekolah yang dapat mengajarkan siswa untuk berpikir kritis,

logis, kreatif, mandiri dan dapat memecahkan masalah adalah matematika,
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sehingga matematika penting dan wajib peranannya dalam pendidikan dan perlu

diajarkan di semua jenjang pendidikan.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor
58 Tahun 2014, khususnya dalam lampiran III, dijelaskan bahwa pelajaran
matematika harus diajarkan kepada semua siswa sejak sekolah dasar. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mengembangkan pemikiran yang logis, analitis,
sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta mampu berkolaborasi. Akbar, dkk
(2018) menyatakan bahwa matematika memiliki peran penting dalam dunia
pendidikan dan ilmu pengetahuan secara umum karena digunakan dalam berbagai
disiplin ilmu, dan terutama, matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, diharapkan siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran matematika. Oleh karena itu, matematika dianggap sebagai
kebutuhan esensial bagi setiap peserta didik karena diharapkan bahwa pengetahuan
matematika yang dimiliki dapat membantu mereka mengatasi tantangan dan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam SK Badan Standar,
Kurikulum, Asesmen dan Pendidikan nomor 33 tahun 2022 adalah pemahaman
matematis dan kecakapan proseduran, penalaran dan pembuktian matematis,
pemecahan masalah matematis, komunikasi dan representasi matematis, koneksi
matematis, dan disposisi matematis. Dari penjabaran ini, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan agar siswa mahir
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, melainkan juga agar
mereka terampil dalam menemukan solusi untuk masalah, khususnya yang
berkaitan dengan matematika, dengan menerapkan kemampuan berpikir, berpikir
kritis, kreatif, logis, sistematis, penalaran, serta mampu mengatasi masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki dan dikembangkan yaitu
kemampuan berpikir reflektif matematis. Mentari, Nindiasari, dan Pamungkas

(2018) mengatakan bahwa setiap siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir
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reflektif yang baik, hal ini disebabkan target pembelajaran matematika dan
kemampuan lainnya akan dimiliki oleh siswa dengan baik apabila mampu
menyadari apa yang dilakukan sudah tepat, menyimpulkan apa yang seharusnya
dilakukan bila mengalami kegagalan, dan mengevaluasi yang telah dilakukan.
Menurut Chee dan Pou (2012) menyatakan bahwa pemikiran reflektif merupakan
kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan, hal ini sangat
penting untuk menjembatani kesenjangan situasi belajar. Namun pada

kenyataannya kemampuan berpikir reflektif matematis di Indonesia masih rendah.

Hal ini dapat dilihat dari data hasil survey TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) tahun 2015 yang dipublikan pada Desember 2016,
bahwa prestasi siswa Indonesia dalam matematika berada di peringkat ke-46 dari
51 negara dengan skor 397. Selain itu, data dari Programme for International
Student Assessment (PISA), sebuah program yang mengukur prestasi siswa usia 15
tahun dalam bidang matematika, sains, dan literasi membaca, menunjukkan hasil
survei pada tahun 2018 yang melibatkan 600.000 siswa dari 79 negara. Dalam
kategori matematika, Indonesia mendapatkan skor rata-rata 379 poin, sementara

skor rata-rata internasional mencapai 500 poin.

Rendahnya hasil survei PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa pada umumnya
siswa Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal karakteristik PISA
yang substansinya masalah kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan
kreativitas, serta mengharuskan siswa memahami soal terlebih dahulu sebelum
menyelesaikannya. Kemampuan penalaran dalam matematika dibutuhkan untuk
mengaitkan masalah dengan informasi-informasi yang telah diketahui sebelumnya.
Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa di Indonesia masih tergolong

rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis juga dapat dilihat dari rata-rata

nilai UN (Ujian Nasional) siswa di provinsi Lampung. Berdasarkan data yang
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diperoleh dari Puspendik Kemendikbud, nilai perbandingan nilai UN siswa SMP
dari tahun 2018-2019 tingkat nasional dan provinsi disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Rata-rata Nilai UN Matematika

Rata-Rata UN Matematika
Tahun - —
Nasional Provinsi Lampung
2017 50,55 46,23
2018 44,33 37,89
2019 46,48 41,98

Sumber: Laporan Hasil UN Puspendik Kemendikbud

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa rata-rata UN Matematika
SMP di Provinsi Lampung lebih rendah dari rata-rata nasional. Hal ini disebabkan
oleh peningkatan soal HOTS (High Order Thinking Skills) mencapai 10% sampai
15%. Supriyaningsih (2016) menyatakan bahwa soal HOTS tersebut meliputi
Higher order thinking skill include critical, logical, reflective, metacognitive, and
creative thinking. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa salah satu HOTS adalah
kemampuan berpikir reflektif, artinya siswa Indonesia dalam mengerjakan soal-

soal kemampuan berpikir reflektif matematis masih rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis juga terjadi di SMP Kartika II-
2 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi pada bulan Maret 2023 dan hasil
wawancara dari seorang guru matematika di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung.
Guru matematika kelas VIII mengatakan bahwa mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang tidak mudah, banyak siswa yang mengeluhkan
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit sehingga tak jarang siswa
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal uraian seperti High Order Thinking Skill
(HOTS) yang didalamnya termasuk kemampuan berpikir reflektif. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban siswa kelas VIII A pada salah satu soal uji kemampuan berpikir
reflektif yang diberikan peneliti. Soal tes kemampuan berpikir reflektif yang

diyjikan pada siswa adalah sebagai berikut:



Putri dan Dina pergi ke supermarket untuk membeli buku dan pensil. Putri membeli
3 buku dan 5 pensil dengan harga Rp. 20.500. Sedangkan Dina membeli 2 buku dan
3 pensil dengan harga Rp. 13.000. Berapakah harga 1 buku dan 1 pensil tersebut?

Berdasarkan jawaban dari 23 siswa, diperoleh hasil analisis sebanyak 15 siswa
(65,22%) siswa belum bisa menjawab dengan tepat. Sampel kesalahan siswa dalam
menjawab soal uji kemampuan berpikir reflektif matematis tersebut dapat

ditunjukan pada Gambar 1.1 dan 1.2.
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Gambar 1. 1 Kurang Tepatnya Siswa dalam Menjawab Soal
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Gambar 1. 2 Kesalahan Kedua Siswa dalam Menjawab Soal

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 dan 1.2, terlihat bahwa
siswa belum berhasil menyelesaikan soal dengan benar. Pada Gambar 1.1,
meskipun siswa berhasil memahami situasi atau permasalahan dengan

menyebutkan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan, mereka



6

masih melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian soal. Sementara itu, pada
Gambar 1.2, siswa dapat memahami masalah, namun tidak mencatat informasi yang
diketahui dan pertanyaan yang diajukan, dan proses penyelesaian masalah juga
tidak tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa di SMP Kartika I1-2 Bandar Lampung, yaitu pada indikator comparing,
seperti melakukan analisis dan klarifikasi untuk mengevaluasi pemahaman mereka,

masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil uji soal untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif yang telah
diujikan pada kelas VIII A, menunjukan bahwa tidak semua siswa mampu
mengerjakan soal yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, hal
tersebut terjadi karena siswa jarang diberikan kesempatan untuk memahami suatu
persoalan, merencanakan strategi pemecahan, dan jarang diberikan kesempatan
untuk memantau dan mengevaluasi proses belajarnya saat proses pembelajaran,
siswa hanya diberikan soal dengan penyelesaian soal yang mirip dengan contoh
yang diberikan. Hal ini menyebabkan siswa kemampuan berpikir reflektif siswa di

SMP Kartika II-2 Bandar Lampung masih tergolong rendah.

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis siswa adalah guru
belum menerapkan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil observasi,
guru masih menggunakan model konvensional yaitu pendekatan saintifik Di kelas,
guru hanya menyampaikan materi yang terdapat dalam buku paket tanpa
memperhatikan keberagaman kemampuan siswa, sehingga siswa memiliki
keterbatasan dalam berekspresi dan kurang termotivasi untuk menyampaikan ide-
ide mereka secara reflektif. Hal senada diungkapkan oleh Rizal, Amrita dan
Darsono (2018) penyebab dari rendahnya kemampuan berpikir reflektif siswa
dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih bersifat
konvensional yang belum mampu mengembangkan secara optimal kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat dan mengembangkan kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa melibatkan peningkatan kondisi belajar yang
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mendukung pertumbuhan berpikir reflektif siswa. Salah satu pendekatan yang
dianggap mampu memajukan kemampuan berpikir reflektif matematis adalah
melalui penerapan model project based learning (pembelajaran berbasis proyek).
Ini sesuai dengan ketentuan Keputusan Kemendikbudristek nomor 56 tahun 2022
mengenai Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran
pada Kurikulum Merdeka, yang menekankan bahwa:

“Dalam pembelajaran di sekolah mengharuskan kegiatan projek penguatan
profil pelajar pancasila yang dapat dialokasikan sekitar 30% (tiga puluh
persen) total JP per tahun, dimana guru dapat melaksanakan pembelajaran
berbasis projek pada kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
(intrakurikuler).”

Selain itu menurut Amalia, R., Zaki, M., Agustin, T.S. (2020) model pembelajaran
PJBL sangat perlu diterapkan karena dengan melalui model ini siswa atau peserta
didik diajak kedalam situasi belajar mengingat, berpikir, dan mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru yang diperoleh dari proses
belajar. Sehingga, model pembelajaran yang paling tepat untuk meningkatkan

kemampuan berpikir reflektif matematis adalah model project based learning.

Project based learning adalah salah satu model pembelajaran yang berfokus pada
konsep dan prinsip utama dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa
bekerja secara otonom mengonstruksi belajar mereka sendiri, dan puncaknya
menghasilkan produk yang bernilai dan realistik. Model ini pun menekankan
kegiatan belajar yang relatif, holistik-inter disipliner, berpusat pada siswa dan
terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat
menurut Ali dan Asrori (2015) pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan belajar siswa melalui rangkaian kegiatan merancang, melakukan
penelitian dan menghasilkan produk konkrit yang dibingkai dalam satu wadah

berupa proyek pembelajaran.

Kelebihan model project based learning adalah memberikan pengalaman kepada

siswa dalam pembelajaran dan praktik mengorganisasi proyek, menyediakan
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pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks dan dirancang untuk
berkembang secara dunia nyata, membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.
Selain itu Muderawan, Sastrika, dan Sadia (2013), menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek memberikan kebebasan kepada siswa untuk
melakukan eksperimen, menjelajahi literatur di perpustakaan, browsing di internet,
dan berkolaborasi dengan guru. Oleh karena itu, materi pembelajaran menjadi lebih
terbuka, beragam, dan menarik. Akibatnya pengalaman belajar yang diperoleh
siswa lebih bermakna dan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan reflektif lebih

baik.

Sehubungan di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung belum pernah dilakukan
penelitian tentang pengaruh model project based learning terhadap kemampuan
berpikir reflektif matematis, maka penelitian ini perlu dilakukan. Berdasarkan
pemaparan tersebut, maka akan dilakukan penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2022/2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran project based learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VIII

SMP Kartika II-2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/20237?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project

based learning terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VIII

SMP Kartika I1-2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan pengaruh model
pembelajaran project based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa, guru, dan

peneliti.

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar menggunakan model
pembelajaran project based learning dan meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa.

b. Bagi guru, memberikan informasi tentang pengaruh model pembelajaran
project based learning terhadap kemampuan reflektif matematis siswa.

c. Bagi peneliti, menjadi pengalaman yang berharga dalam upaya
mengembangkan ilmu dan menerapkannya dalam dunia pendidikan, serta
dapat digunakan sebagai bahan masukan dan kajian bagi peneliti lain yang
ingin meneliti lebih lanjut mengenai model pembelajaran project based

learning dan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.



I1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Berpikir dapat diartikan sebagai menggunakan akal untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Surya (2015) bahwa berpikir
merupakan perilaku kognitif tingkat tinggi atau tertinggi. Perilaku kognitif
dikatakan berada pada tingkat yang lebih tinggi karena berpikir merupakan bentuk
kognisi dengan memanipulasi berbagai objek dan konsep, terutama dalam
lingkungan abstrak. Oleh karena itu, kemampuan berpikir hanya berperan ketika
sudah memiliki konsep tertentu dan diimbangi dengan daya nalar yang kuat.
Dengan demikian, landasan kemampuan berpikir adalah tingkat kemampuan
berpikir dan penguasaan konsep dengan daya abstrak. Berdasarkan uraian tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan suatu proses mental
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dalam
mengeksplorasi pengalaman yang mengacu pada kegiatan akal (proses kognitif)

yang disadari dan terarah.

Kemampuan berpikir dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni kemampuan
berpikir tingkat rendah (low order thinking skill) dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (high order thinking skill). Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
higher order thinking skill (HOTS) adalah kemampuan berpikir reflektif. Menurut
Nindiasari (2011) berpikir reflektif merupakan salah satu proses berpikir yang
diperlukan di dalam proses pemecahan masalah. Sejalan dengan hal tersebut, Noer
(2010) mencatat bahwa kemampuan berpikir reflektif melibatkan kemampuan

untuk mengenali apa yang telah diketahui, menerapkan pengetahuan matematis
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yang dimiliki dalam konteks yang berbeda, serta mengubah pemahaman
berdasarkan informasi dan pengalaman baru ketika menyelesaikan masalah.
Kemudian Zulmaulida (2012) berpendapat bahwa berpikir reflektif adalah suatu
proses berpikir yang membutuhkan keterampilan-keterampilan yang secara mental
memberi pengalaman dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi apa yang
sudah diketahui, memodifikasi pemahaman dalam rangka memecahkan masalah,
dan menerapkan hasil yang diperoleh pada situasi-situasi yang lain. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, maka berpikir reflektif adalah proses berpikir secara
aktif, terus-menerus dalam mengidentifikasi apa yang dipelajari, mengaitkan
pengetahuan matematis yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan baru
yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya sehingga mendapat suatu kesimpulan

atas masalah yang diberikan.

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan
berpikir yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini berdasarkan
pendapat Suharna (2012) bahwa berpikir reflektif memiliki peranan penting sebagai
sarana berpikir untuk menyelesaikan masalah matematika. Berpikir reflektif
memberi kesempatan kepada siswa untuk menyadari apa yang dipelajari dan apa
yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, Lutfiananda (2016)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu
kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut
dikarenakan target-target pembelajaran matematika seperti pemahaman,
pemecahan masalah, koneksi dan komunikasi matematis, serta kemampuan lainnya
akan dimiliki oleh siswa dengan baik. Oleh karena itu, apabila kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa tidak dimiliki dengan baik maka kemampuan matematika

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang baru akan terhambat.

Untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif diperlukan indikator yang sesuai.
Menurut Noer (2010) indikator berpikir reflektif, yaitu: reacting, comparing, dan
contemplating. Reacting yaitu bereaksi dengan pemahaman pribadi terhadap
peristiwa, situasi, atau masalah matematis, comparing yaitu melakukan analisis dan

klarifikasi untuk mengevaluasi apa yang diyakini dengan cara membandingkan
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reaksi dengan pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya, Contemplating yaitu
proses berpikir yang mengutamakan pembangunan pemahaman diri yang
mendalam terhadap permasalahan, seperti mengutamakan isu-isu pembelajaran,
metode-metode latihan, tujuan selanjutnya, sikap, etika, memfokuskan diri dalam
proses menguraikan, menginformasikan, mempertentangkan, dan mengkonstruksi
situasi-situasi. Menurut Rohyani (2014), tanda dari kemampuan berpikir reflektif
dalam konteks matematika melibatkan kemampuan untuk menyadari atau
mengenali masalah, menentukan dan merumuskan masalah secara terbatas,
mengusulkan beberapa alternatif solusi potensial untuk pemecahan masalah,
mengembangkan ide-ide untuk menyelesaikan masalah dengan mengumpulkan
data yang relevan, dan melakukan uji coba untuk menguji keefektifan solusi
pemecahan masalah. Berdasarkan uraian diatas, indikator kemampuan berpikir
reflektif yang digunakan yaitu reacting (bereaksi dengan permasalahan yang
diberikan), comparing (mengevaluasi apa yang diyakini dengan membandingkan
reaksi dan pengalaman yang lain), dan contemplating (menguraikan,

menginformasikan, dan merekontruksi permasalahan).

2. Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman
untuk merencanakan pembelajaran di kelas dan pembelajaran bimbingan belajar.
Hal ini sejalan dengan Sutikno (2014) mengatakan bahwa model pembelajaran
adalah bagaimana pendidik menyajikan topik-topik untuk dipelajari peserta didik
guna mencapai tujuannya. Selanjutnya, Saefuddin & Berdiati (2014) berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan
langkah-langkah sistematis untuk mengatur sistem pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu, dan merupakan seperangkat kegiatan pembelajaran.
panduan bagi perancang pembelajaran dan guru dalam perencanaan dan
pelaksanaan. Kemampuan seorang guru untuk memilih model pembelajaran yang
baik merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang digunakan guru dalam setiap sesi kelas didasarkan pada

rumusan tujuan pembelajaran setelah pilihan itu dibuat, bukan pada sumber
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penerapannya. Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran merujuk pada suatu perencanaan atau kerangka konseptual yang
merinci prosedur pembelajaran secara sistematis untuk mengorganisir pengalaman
belajar. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam

menyusun rencana kegiatan belajar mengajar.

Model project based learning merupakan penerapan dari pembelajaran aktif. Hal
ini sejalan dengan pendapat Ali dan Asrori (2015) yang mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang ditujukan
untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan belajar siswa melalui
serangkaian kegiatan merencanakan, meneliti, dan menghasilkan suatu produk
tertentu dalam bentuk sebuah proyek pembelajaran. Menurut Sani (2014), model
pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran dengan kegiatan jangka panjang
yang melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan mempresentasikan produk
untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Afriana (2015),
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik yang memberikan pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik.
Pengalaman dan konsep belajar siswa didasarkan pada penyampaian dari proses

pembelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang
berpusat pada proyek adalah model yang berpusat pada siswa agar dapat melatih
siswa untuk memecahkan masalah sehari-hari yang pada akhirnya siswa mampu
menghasilkan sebuah karya proyek, dan melatih siswa untuk bekerja dalam tim atau
kelompok. Dengan model project based learning juga, siswa dilatith untuk
menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, mandiri, serta meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada

siswa.

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa karakteristik. Majid dan

Rochman (2014) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek adalah
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siswa secara bersama-sama bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola
informasi untuk memecahkan masalah, proses penilaian dilakukan secara terus
menerus, siswa secara teratur merefleksikan kegiatan yang dilakukan, dan hasil
akhir dari kegiatan belajar mereka dievaluasi secara kualitatif. Menurut Sani (2015)
karakteristik pembelajaran proyek berfokus pada masalah untuk menguasai konsep-
konsep penting di dalam kelas, melibatkan proyek dalam inkuiri konstruktif, proyek

yang harus realistis, dan proyek yang dirancang oleh siswa.

Yulianto, Fatchan, dan Astina (2017) mengatakan sintaks project based learning
ada 6 langkah yaitu menentukan pertanyaan dasar, membuat desain proyek,
menyusun penjadwalan, memonitor kemajuan proyek, penilaian hasil, dan juga
evaluasi pengalaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Sani (2014) yang
mengatakan bahwa model project based learning memiliki sintaks yaitu: penyajian
permasalahan, membuat perencanaan, menyusun penjadwalan, memonitor
pembuatan, melakukan penilaian, dan evaluasi pengalaman belajar. Selanjutnya
menurut Sani (2014) ada enam tahapan yaitu: penyajian permasalahan, membuat
perencanaan, menyusun penjadwalan, memonitor pembuatan proyek, melakukan

penilaian, dan evaluasi pengalaman.

Sintaks model project based learning menurut Sani (2014) terdapat pada Tabel 2.1.

Berdasarkan Tabel 2.1, tahapan pembelajaran project based learning yang
digunakan pada penelitian ini adalah penyajian permasalahan, membuat
perencanaan, menyusun penjadwalan, memonitor pembuatan proyek, melakukan

penilaian dan evaluasi pengalaman belajar.
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Tabel 2. 1 Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Learning

No

Langkah-langkah

Kegiatan

Penyajian
Permasalahan

Siswa memiliki pemahaman yang kuat tentang
tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah guru
menyampaikan tujuan dan mengajukan pertanyaan
penting (esensial).

Membuat
Perencanaan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah :

a) Guru melakukan persiapan proyek, lebih
khusus, penyediaan informasi tentang tujuan
pembelajaran, komunikasi fenomena nyata
sebagai penyebab masalah, motivasi untuk
mengajukan masalah, dan penulisan laporan.

b) Pada tahap perencanaan proyek, guru dapat
melakukan  pemilihan  topik, pemilihan
informasi terkait proyek, perkiraan dan desain
penelitian. Kemudian menyampaikan kepada
siswa terkait proyek yang akan dibuat.

Menyusun
penjadwalan

Dalam tahapan ini, siswa bekerja sama dengan guru
untuk menyusun jadwal. Setelah itu, siswa
mengembangkan ide-ide proyek,
menggabungkannya dalam  kelompok, dan
membangun proyek.

Memonitor
pembuatan proyek

Siswa membuat produk (artefak) untuk
dipresentasikan dalam kelas di tahap kedua, yang
mencakup tugas pengembangan dan dokumentasi.

Melakukan penilaian

Tahapan ini mencakup presentasi proyek, di mana
kreasi dan hasil penelitian kelompok akan
dikomunikasikan secara aktual.

Evaluasi pengalaman
belajar

Pada tahapan evaluasi guru bersama siswa akan
melakukan refleksi terhadap hasil proyek, analisis
dan evaluasi dari proses-proses belajar. Pada tahap
ini juga guru bisa melakukan diskusi ringan dengan
peserta  didik terkait pengalaman selama
mengerjakan proyek.

3. Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional masih diterapkan hingga kini, namun telah
mengalami modifikasi yang signifikan sebagai respons terhadap perubahan zaman.
Menurut psikologi pendidikan, model pembelajaran konvensional adalah suatu
model atau metode yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam pembelajaran

sehari-hari dengan menggunakan model-model yang bersifat umum dan biasa,
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bahkan tanpa menyesuaikan cara yang benar berdasarkan sifat dan karakteristik
pembelajaran, materi atau mata pelajaran yang sedang dipelajari. Depdiknas
menyatakan bahwa pembelajaran konvensional adalah metode yang biasanya
digunakan oleh guru untuk melakukan tugas pembelajaran dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan mata pelajarannya, dengan konvensi yang merujuk pada
kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pendekatan
saintifik, juga dikenal sebagai pendekatan berbasis proses keilmuan, digunakan
dalam pembelajaran di kurikulum 2013. Dengan mempertimbangkan pernyataan
ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional adalah metode
pembelajaran yang paling umum digunakan, di mana guru memberikan penjelasan

dan siswa mendengarkan.

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar pada siswa. Menurut
Permendikbud No. 103 tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima
pengalaman belajar, yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan.

Berikut adalah gambaran dari pengalaman belajar tersebut.

a. Mengamati (observing)
Pada langkah ini, siswa mengamati melalui indra mereka, seperti membaca,
mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya, baik dengan alat
maupun tanpa alat.

b. Menanya (questioning)
Pada langkah ini, siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, berpartisipasi
dalam tanya jawab, serta berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami,
informasi tambahan yang ingin diketahui, atau ingin diketahui lebih lanjut.

¢. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)
Pada langkah ini, siswa meneliti, mencoba, berbicara, mendemonstrasikan,
meniru bentuk atau gerakan, melakukan eksperimen, membaca sumber lain

selain buku teks, dan mengubah, menambah, dan mengembangkan.
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d. Penalaran/Mengasosiasi (associating)
Pada langkah ini, siswa mendapatkan pengalaman belajar dengan mengolah data
yang telah mereka kumpulkan, menganalisis data untuk membuat kategori,
menemukan pola untuk mengasosiasi atau menghubungkan informasi dan
fenomena yang relevan, dan membuat kesimpulan.

e. Mengomunikasikan (communicating)
Pada langkah ini, siswa membuat laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau
grafik; menulis laporan; dan secara lisan menyampaikan proses, hasil, dan

kesimpulan.

Menurut kurikulum 2013, pembelajaran memiliki sintak secara umum dan tidak

mengarah pada model pembelajaran tertentu. Permendikbud No. 103 tahun 2014

merinci pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut.

1. Kegiatan pendahuluan
Dalam tahap ini, Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
berbicara tentang keterampilan yang sudah dipelajari dan dikembangkan, serta
keterampilan yang akan dipelajari dan dikembangkan. Mereka juga menjelaskan
lingkup dan metode penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan inti
Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan
materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.

3. Kegiatan penutup
Dalam tahap ini, guru dan siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
merefleksikan kegiatan yang telah dilaksanakan, memberikan umpan balik
tentang proses dan hasil pembelajaran. Guru juga melakukan penilaian,
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa. Guru juga

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Berdasarkan uraian di atas, dengan menggunakan pendekatan saintifik, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pada tahapan pelaksanaan Kurikulum 2013. Model pembelajaran ini
mencakup lima pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) pengaruh adalah kekuatan yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang membantu membentuk
kepribadian, keyakinan, atau perilaku seseorang. Menurut Yosin (2012) pengaruh
adalah suatu daya atau kekuatan yang timpul dari sesuatu, baik manusia maupun
benda dan segala sesuatu yang ada di alam, sehingga dapat mempengaruhi
lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan hal tersebut, Surakhman (2012) juga
menyatakan bahwa pengaruh merupakan suatu kekuatan yang timbul dari suatu
objek atau individu serta suatu fenomena yang dapat menyebabkan perubahan,

membentuk keyakinan, atau mengakibatkan transformasi.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa pengaruh merupakan daya
yang berasal dari suatu entitas (baik itu orang atau benda) yang dapat menyebabkan
perubahan dalam karakter, kepercayaan, dan tindakan seseorang. Daya ini memiliki
kemampuan untuk mengubah aspek-aspek lainnya. Pada penelitian ini, model
project based learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa jika kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang
menggunakan model project based learning lebih tinggi daripada kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran

konvensional.

B. Definisi Operasional

1. Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan suatu pemikiran yang

diperlukan untuk memecahkan suatu masalah dengan cara menghubungkan
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pengetahuan lama yang dimilikinya dengan pengetahuan baru yang
diperolehnya. Indikator berpikir reflektif matematis yang digunakan pada
penelitian ini adalah reacting, comparing, dan contemplating.

2. Model pembelajaran project based learning adalah model pembelajaran yang
menghasilkan sebuah proyek agar dapat melatih siswa untuk memecahkan
masalah sehari-hari dan melatih siswa untuk bekerja dalam tim atau kelompok.
Tahapan pembelajaran project based learning yang digunakan yaitu penyajian
permasalahan, membuat perencanaan, menyusun penjadwalan, memonitor
pembuatan proyek, melakukan penilaian dan evaluasi pengalaman belajar. Pada
penelitian ini, proyek yang akan digunakan yaitu siswa membuat suatu proyek
menggunakan kertas karton/kardus. Lalu, siswa membuat jaring-jaring
kubus/balok agar siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok
tersebut dari jaring-jaring yang telat dibuat oleh siswa.

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang tahapan pelaksanaannya
telah disepakati bersama berupa kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima pengalaman belajar yaitu:
(1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4)
menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda)
mengakibatkan perubahan yang membentuk watak, kepercayaan, dan perbuatan
seseorang. Daya tersebut dapat mengubah sesuatu yang lain. Pada penelitian ini,
model project based learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa jika kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yang menggunakan model project based learning lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran project based learning ditinjau

dari kemampuan berpikir reflektif matematis siswa ini merupakan penelitian yang

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
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menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran project based learning,

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif matematis.

Berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika. Kemampuan
berpikir reflektif matematis dapat dilatih dan dibiasakan melalui proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang mengacu pada peningkatan kemampuan
berpikir reflektif, kritis, logis, kreatif dan kecerdasan sosial-emosi perlu dilakukan
dan ditingkatkan melalui pembiasaan penyelesaian masalah kontekstual berupa
tantangan secara interaktif terhadap dunia nyata. Upaya mewujudkan kemampuan
berpikir hendaknya guru memilih model pembelajaran yang mampu menuntut
siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis dalam
belajar, dan mampu memilih model pembelajaran yang memungkinkan siswa
berpikir. Salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa yaitu model pembelajaran project based learning.

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk membuat
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta didik. Kerja
proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan
permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan
investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara
mandiri. Pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran project based learning
memiliki karakteristik yaitu siswa menyelidiki ide-ide penting dan bertanya, siswa
menemukan pemahaman dalam proses menyelidiki, sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya, menghasilkan produk dan berpikir kreatif matematis , kritis dan terampil
menyelidiki, menyimpulkan materi, serta menghubungkan dengan masalah dunia

nyata, otentik dan isu-isu. Pembelajaran berbasis proyek membantu siswa agar

lebih aktif dalam belajar.

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui siswa dalam pembelajaran project

based learning yaitu penyajian masalah, membuat perencanaan, Menyusun
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penjadwalan, memonitor pembuatan proyek, melakukan penilaian, dan evaluasi.
Pada tahap penyajian masalah, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menyampaikan pertanyaan esensial yang mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif, memberikan pemahaman terhadap tujuan pembelajaran, dan
membangkitkan antusiasme untuk mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini, Siswa
juga diminta untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi
pembelajaran. Melalui tahap ini, indikator kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa yaitu reacting akan tercapai. Siswa harus menunjukkan reaksinya terhadap

masalah yang akan diberikan oleh guru atau diajukan oleh siswa lainnya.

Tahapan kedua yaitu membuat perencanaan. Pada tahap ini, guru merancang
pengenalan tujuan pembelajaran dengan menyampaikan fenomena nyata sebagai
sumber masalah, memberikan motivasi dalam merumuskan masalah, dan
mengarahkan pembuatan laporan. Guru juga memastikan bahwa setiap anggota
kelompok siswa memilih dan memahami langkah-langkah pembuatan proyek atau
produk yang akan dihasilkan. Pada tahap ini, siswa berkolaborasi dalam diskusi
untuk menyusun rencana pembuatan proyek pemecahan masalah, termasuk
pembagian tugas, persiapan alat, bahan, media, dan sumber daya yang diperlukan.
Melalui tahap ini, indikator kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu
reacting akan meningkat. Siswa harus menunjukan reaksinya terhadap rencana

yang akan dibuat.

Pada tahap ketiga yaitu menyusun penjadwalan. Pada tahap ini, guru dan siswa
membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan-tahapan dan
pengumpulan) kemudian siswa menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan
memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan bersama dan mengembangkan
gagasan-gagasan proyek, mengombinasikan ide yang muncul dalam kelompok, dan
membangun proyek. Melalui tahap ini, indikator kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa yaitu reacting akan semakin meningkat. Siswa harus menunjukan

reaksinya terhadap penyusunan jadwal.



22

Tahap keempat yaitu memonitor pembuatan proyek. Pada tahap ini, guru memantau
keaktifan peserta didik selama melaksanakan proyek, memantau realisasi
perkembangan dan membimbing jika mengalami kesulitan. Kemudian siswa
melakukan pembuatan proyek sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan,
mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian proyek dengan guru.
Kemudian siswa melakukan kegiatan yang akan menghasilkan suatu produk yang
nantinya akan dipresentasikan dalam kelas. Melalui tahap ini, indikator
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu comparing akan meningkat.
Siswa akan memunculkan proses dari pembuatan proyek yang diberikan dengan
tahap yang berkaitan. Lalu siswa dapat membandingkan terkait konsep yang

didapat dan memperoleh kesimpulan.

Tahap yang kelima yaitu melakukan penilaian. Pada tahap ini, guru membimbing
proses pemaparan proyek, memantau keterlibatan peserta didik, mengukur
ketercapaian standar dan menilai kelayakan proyek. Kemudian siswa membuat
laporan produk/karya untuk dipaparkan kepada peserta didik lainnya, menanggapi
hasil, selanjutnya guru dan peserta didik merefleksi/ kesimpulan. Pada presentasi
proyek akan terjadi komunikasi secara aktual ataupun temuan dari investigasi
kelompok yang dapat membuat kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
semakin meningkat dengan membuat laporan/karya. Melalui tahap ini, indikator
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu comparing dan contemplating
akan semakin meningkat. Siswa mampu mengembangkan kemampuannya dalam
menguraikan, menginformasikan, dan mempertimbangkan hasil presentasi dalam
pemaparan hasil proyek. Kemudian siswa mampu memberikan tanggapan atau

evaluasi terhadap hasil presentasi kelompok lain.

Tahapan yang terakhir yaitu evaluasi pengalaman belajar. Pada tahap ini akan
dilakukan refleksi terhadap hasil proyek, analisis dan evaluasi dari proses-proses
belajar. Proses refleksi dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Siswa
hendaknya diberikan kesempatan untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Melalui tahap ini, dapat dilihat

indikator-indiktor kemampuan berpikir reflektif matematis siswa meningkat.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran
project based learning siswa dapat merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta bekerja secara mandiri maupun
kelompok. Selain itu, melalui kerja proyek peserta didik diharapkan lebih reflektif
dalam berpikir khususnya dalam menyelesaikan soal terkait kemampuan berpikir

reflektif matematis meliputi reacting, comparing, dan contemplating.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah semua siswa kelas
VIII SMP Kartika I1-2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka hipotesis dari penelitian ini
adalah :
1. Hipotesis Umum

Model pembelajaran project based learning berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
model project based learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung pada semester
genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa SMP
Kartika I1-2 Bandar Lampung di kelas VIII, yang terbagi menjadi 4 kelas, dari kelas
VIII-A hingga VIII-D, dengan total 90 siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2018). Pengambilan sampel dalam penelitian ini atas dasar
pertimbangan bahwa kelas yang dipilih mempunyai kemampuan yang relatif sama.
Kemudian diambil dua kelas dengan rata-rata terendah agar pengaruh model
Project Based Learning lebih terlihat. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka
diambil kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII-C digunakan model Project Based
Learning, sedangkan pada kelas kontrol yaitu kelas VIII-C digunakan model
pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas tersebut berdasarkan nilai PTS siswa
kelas VIII dan memiliki nilai rata-rata tidak jauh berbeda yang dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Daftar Nilai PTS siswa Kelas VIII Semester Ganjil

Kelas Jumlah Nilai Rata-rata Banyak Siswa
A 1420 61,74 23
B 1360 59,13 23
C 1050 47,73 22
D 1110 50,45 22
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B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang
termasuk dalam kategori penelitian eksperimen semu atau quasi eksperimen. Dalam
desain ini, terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, dan keduanya diberi
pretest untuk menilai kondisi awal. Setelah itu, kelompok eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, sementara
kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional. Langkah selanjutnya
dilakukan posttest pada kedua kelompok untuk mengevaluasi hasil akhirnya. Pada
desain ini melibatkan dua kelompok subjek penelitian sesuai dengan yang

dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2012) disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen O X 0,
Kelas Kontrol O Y 0,
Keterangan:

O1 = Skor pretest kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
02 = Skor posttest kemampuan berpikir reflektif matematis siswa
X = project based learning

Y =konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Sebelum penelitian berlangsung, hal-hal yang dilakukan meliputi:
a. Melakukan observasi ke sekolah tujuan penelitian yaitu SMP Kartika II-2
Bandar Lampung untuk mengetahui keadaan sekolah seperti jumlah kelas,
kurikulum yang digunakan, populasi peserta didik, dan model yang

digunakan guru saat mengajar di kelas. Observasi dilakukan dengan
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pendamping Bapak Feri Ekoyadi, S.Pd selaku guru mata pelajaran
matematika pada 15 Oktober 2022.

Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive
sampling sehingga terpilih satu kelas eksperimen dan satu kelas control.
Pada penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah VIII-C dan yang
menjadi kelas kontrol adalah VIII-D.

Menetapkan materi pembelajaran yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu
bangun ruang sisi datar.

Menyusun proposal penelitian beserta dengan perangkat pembelajaran
materi bangun ruang sisi datar dan instrument tes yang digunakan dalam
penelitian.

Melakukan uji validasi instrumen tes.

Uji coba instrumen penelitian di kelas IX-B pada tanggal 12 Mei 2023.
Berkonsultasi terkait hasil uji coba penelitian penelitian dengan dosen

pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Saat penelitian berlangsung, hal-hal yang dilakukan meliputi:

a.

Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif
matematis pada kedua kelas sampel sebelum diberikan perlakuan pada
tanggal 14 Maret 2023.

Melaksanakan pembelajaran dengan model project based learning pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun
selama 2 minggu dengan 6 kali pertemuan pembelajaran, dimulai dari
tanggal 15 Mei hingga 25 Mei 2023.

Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif
matematis pada kedua kelas sampel setelah diberikan perlakuan pada

tanggal 26 Mei 2023.
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3. Tahap Akhir
Setelah penelitian berlangsung, hal-hal yang dialkukan meliputi:
a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa data yang dikumpulkan, yaitu: (1) data
mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis siswa sebelum mendapatkan
perlakuan, yang direpresentasikan oleh skor pretest, dan (2) data mengenai
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa setelah mendapatkan perlakuan,
yang diukur melalui skor posttest. Teknik tes digunakan sebagai metode
pengumpulan data dalam penelitian ini. Teknik tes dilakukan baik pada tahap
pretest maupun posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mendapatkan data mengenai kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

E. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa instrumen penelitian merujuk pada alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena di alam atau sosial yang sedang diamati.
Dalam penelitian ini, instrumen yang dipakai adalah tes dalam bentuk soal uraian.
Tes ini difungsikan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa. Soal-soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
pretest dan posttest memiliki kesamaan. Sebelum penyusunan tes kemampuan
berpikir reflektif matematis, langkah awal melibatkan pembuatan kisi-kisi yang
sesuai dengan indikator pembelajaran dan indikator kemampuan berpikir reflektif
matematis. Adapun pemberian skor untuk tes kemampuan berpikir matematis
berpedoman pada penskoran Noer (2010) yang terdapat pada lampiran B.3 halaman
148.
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Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenubhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus
memenuhi kriteria valid. Reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya
pembeda dengan interpretasi cukup, baik, dan sangat baik, serta tingkat kesukaran

dengan interpretasi mudah, sedang dan sukar.
1. Validitas Instrumen

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes
kemampuan berpikir reflektif matematis dengan indikator kemampuan berpikir
reflektif matematis yang telah ditentukan. Dalam penelitian, soal tes
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran matematika
dengan asumsi bahwa guru mitra tersebut mengetahui dengan benar kurikulum
yang digunakan di sekolah tersebut. Tes dikategorikan valid jika butir-butir tes
kemampuan berpikir reflektif matematis sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan
kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar cek (checklist) oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrument valid dan dapat digunakan. Hasil

uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.6 Hal. 155-156.
2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas bertujuan untuk melihat konsistensi suatu alat ukur atau tes apabila
digunakan berulang kali. Menurut Sudijono (2011) rumus yang dipakai untuk
menghitung reliabilitas tes uraian menggunakan rumus Alpha. Berikut ini

merupakan rumus dari reliabilitas tes (774):

ri = (n—il) (1 — 20(?22)
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Keterangan :

n = banyaknya butir soal

Y0;? = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o2 = varians total

Koefisien reliabilitas instrumen tes diinterpretasikan dalam Arikunto (2011)

disajikan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r47) Kriteria
0,81 <r; £1,00 Sangat Tinggi
0,61 <11 0,80 Tinggi
0,41 <ry; 0,60 Cukup
0,21 <141 0,40 Rendah
0,00 <14 £0,20 Sangat Rendah

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memenuhi
kriteria koefisien reliabilitas tinggi, dan sangat tinggi. Setelah dilakukan
perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif
siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,74. Berdasarkan hasil tersebut,
instrumen tes dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas

instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.7 halaman 157-158.

3. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal menurut Arikunto (2013), yaitu kemampuan suatu butir soal
yang dapat membedakan antara siswa yang kemampuannya tinggi dengan siswa
yang kemampuannya rendah. Sebelum menghitung daya pembeda soal, terlebih
dahulu peneliti mengurutkan siswa yang memperoleh nilai paling tinggi sampai
siswa yang memperoleh nilai paling rendah. Menurut Arifin (2012), untuk

menentukan indeks daya pembeda soal tes dapat digunakan rumus berikut :

Xka — Xkp
DP = —————
SM
Keterangan:
Xka = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Xkg = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

SM = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah
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Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 <DP < 1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21 <DP<0,40 Cukup
0,01 <DP <£0,20 Buruk
-1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang memiliki
kriteria daya pembeda cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan perhitungan hasil
uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, diperoleh
indeks daya pembeda terkategori cukup yaitu untuk soal nomor 1 sebesar 0,24,
untuk soal nomor 2 sebesar 0,31, untuk soal nomor 3 sebesar 0,33 dan untuk soal
nomor 4 sebesar 0,40. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan
sudah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan.
Perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.8
halaman 159-160.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.

Menurut Sudijono (2011), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut :

TK = ]—T
It
Keterangan :
TK = Tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
I = Jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011) yang tertera dalam Tabel 3.5.
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Tabel 3. 5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK <£0,15 Sangat sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
031<TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <£0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat mudah

Menurut Sudijono (2011: 372), instrumen yang baik adalah instrumen yang butir-
butir soalnya tidak sangat sukar dan tidak sangat mudah. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai interpretasi tingkat
kesukaran dalam kategori mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan perhitungan hasil
uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, diperoleh
tingkat kesukaran setiap soal sedang, yaitu sebesar 0,67 yang untuk soal nomor 1,
sebesar 0,61 untuk soal nomor 2, sebesar 0,69 untuk soal nomor 3, sebesar 0,59
untuk soal nomor 4. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran B.9 halaman 161.

Dari uraian di atas, diperoleh rekapulasi hasil uji coba instrument tes pada Tabel

3.6.

Table 3.6 Rekapulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Daya Tingkat

No | Validitas Realibitas Pembeda Kesukaran

Kesimpulan

1 0.74 0,24 (cukup) | 0,67 (sedang)

2 . o 0,31 (cukup) | 0,61 (sedang) Layak

3 Valid (R%Iiﬁbllil)tas 0,33 (cukup) | 0,69 (sedang) | Digunakan
4 g8 0,24 (cukup) | 0,59 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan
berpikir reflektif matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat
kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian, seluruh butir soal layak
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir reflektif matematis

siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 2.6. Setelah
memberikan perlakuan pada kedua variabel kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka akan diperoleh hasil data kemampuan berpikir reflektif matematis
awal dan data kemampuan berpikir reflektif matematis akhir siswa. Analisis yang
pertama bertujuan untuk mengetahui apakah data kemampuan awal pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Data yang diolah adalah data yang
diperoleh dari pretest, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas

dan homogenitas.

1. Uji Prasyarat Data Skor Kemampuan Awal Berpikir Reflektif Matematis

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dilakukan untuk
mengetahui apakah data awal kemampuan berpikir reflektif yang diteliti berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, akan
digunakan software SPSS 2.6, dengan hipotesis sebagai berikut:

H, = data kemampuan awal berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; = data kemampuan awal berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan taraf signifikanisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05.
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah terima HO apabila sig > 0,05. Uji
normalitas dilakukan dengan berbantuan Software SPSS 2.6. Setelah dilakukan uji

normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Rekapulasi Hasil Uji Normalitas Data Skor Kemampuan Awal
Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Sig. Shapiro

Kelas Wilk

Keputusan Uji Keterangan

Data berasal dari
Eksperimen 0,033 Ho ditolak populasi yang tidak
berdistribusi normal
Data berasal dari
Kontrol 0,036 Hpy ditolak populasi yang tidak
berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3.7, diperoleh hasil sig < 0,05 pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya mengenai uji normalitas data dapat dilihat pada lampiran C.2

halaman 165-166.

2. Uji Hipotesis Data Skor Kemampuan Awal Berpikir Reflektif Matematis

Berdasarkan uji normalitas data kemampuan awal berpikir reflektif matematis
siswa, diperoleh hasil bahwa data kemampuan awal berpikir reflektif matematis
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal maka analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan uji
nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: median data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti
model project based learning sama dengan median data peningkatan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Hi: median data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti
model project based learning berbeda dari median data peningkatan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

Dengan taraf signifikanisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05.

Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah terima HO apabila sig.(2-tailed) >
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0,05. Uji Mann-Whitney U dilakukan dengan berbantuan software SPSS 2.6.
Setelah dilakukan uji Mann-Whitney U hasil dapat dilihat pada lampiran C.3
halaman 167-168.

3. Uji Prasyarat Data Skor Kemampuan Akhir Berpikir Reflektif Matematis

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dilakukan untuk
mengetahui apakah data akhir kemampuan berpikir reflektif yang diteliti berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, akan
digunakan software SPSS 2.6, dengan hipotesis:

Ho : data kemampuan akhir berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : data kemampuan akhir berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan taraf signifikanisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah &« = 0,05.
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila sig > 0,05. Uji
normalitas dilakukan dengan berbantuan software SPSS 2.6. Setelah dilakukan uji

coba normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Table 3.8 Rekapulasi Hasil Uji Normalitas Data Skor Kemampuan Akhir
Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Sig. Shapiro Keputusan
Kelas Wilk Uji Keterangan
Eksperimen 0,082 Ho diterima Data berasjal.darl' populasi
yang berdistibusi normal
Kontrol 0,342 Hy diterima Data beras:al‘dan. populasi
yang berdistibusi normal

Berdasarkan Tabel 3.8, diperoleh hasil sig > 0,05 pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sehingga Ho diterima. Dengan demikian, kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya mengenai uji normalitas data dapat dilihat pada lampiran C.5

halaman 171-172.
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b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan pada data kemampuan akhir berpikir reflektif kedua
kelas dengan software SPSS 2.6 dengan uji /levene. Rumusan hipotesis untuk uji ini
adalah:

Hy:0f = 07 (kedua sampel memiliki varians yang homogen)

Hi:0? # 07 (kedua sampel memiliki varians yang tidak homogen)

Dengan taraf signifikanisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah « = 0,05.
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila sig > 0,05. Uji
levene test dilakukan dengan berbantuan Software SPSS 2.6 dengan hasil uji yaitu

sebagai berikut:

Table 3.9 Rekapulasi Hasil Uji Homogenitas Data Skor Kemampuan Akhir
Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Sig. niZZZd on Keputusan Uji Keterangan
Skor Posttest Kedua kelompok
0,539 Ho diterima berasal dari populasi
yang homogen.

Berdasarkan Tabel 3.9, diperoleh nilai 0,539 > 0,05 sehingga Ho diterima. Dengan
demikian, data akhir kemampuan berpikir reflektif kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang homogen. Hasil perhitungan selengkapnya

mengenai uji homogenitas data dapat dilihat pada lampiran C.6 halaman 173-174.

4. Uji Hipotesis

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas data kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa, diperoleh hasil bahwa data kemampuan akhir berpikir reflektif
matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan homogen, maka analisis selanjutnya dilakukan dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu Independent Sample T-Test dengan

hipotesis sebagai berikut:
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Hy: py = p, (rata-rata kemampuan akhir berpikir reflektif matematis peserta didik
yang mengikuti pembelajaran project based learning di kelas
eksperimen sama dengan rata-rata kemampuan berpikir reflektif
matematis matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran
kovensional di kelas konvensional)

Hy: uq > p, (rata-rata kemampuan akhir berpikir reflektif matematis peserta didik
yang mengikuti pembelajaran project based learning di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan berpikir
reflektif matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran

kovensional di kelas kontrol)

Dengan taraf signifikanisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05.
Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah terima HO apabila sig > 0,05.
Pengujian Independent Sample T-Test dilakukan dengan berbantuan Software SPSS
2.6. Hasil yang diperoleh pada pengujian ini dapat dilihat pada lampiran C.7
halaman 175-176.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model project based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung. Hal ini dilihat dari
kemampuan akhir berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model project
based learning lebih tinggi daripada kemampuan akhir berpikir reflektif matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan penulis adalah:

1. Kepada guru, diharapkan untuk dapat mengimplementasikan model
pembelajaran project based learning sebagai alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa karena siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model project based learning memiliki kemampuan
berpikir reflektif matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional dalam pelajaran matematika, dan juga
pada saat melaksanakan pembelajaran dengan model project based learning
untuk lebih mengalokasikan waktu secara maksimal agar pembelajaran ini dapat
memberikan hasil atau pengaruh yang baik secara signifikan.

2. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan penerapan model
project based learning melakukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih

lama agar siswa dapat beradaptasi dengan model pembelajaran ini dengan baik.
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